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Karena Setiap Murid Istimewa

Pergantian kepemimpinan di tingkat nasional selalu membawa dinamika baru dalam
pemerintahan, tidak terkecuali di Indonesia. Setiap kali presiden baru terpilih, sering kali
terjadi perubahan susunan kabinet, termasuk posisi menteri-menteri strategis seperti Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan.

Pergantian Pemimpin Ganti Kemungkinan Ganti Kebijakan

Pergantian kepemimpinan di tingkat nasional selalu membawa dinamika baru dalam pemerintahan,
tidak terkecuali di Indonesia. Setiap kali presiden baru terpilih, sering kali terjadi perubahan
susunan kabinet, termasuk posisi menteri-menteri strategis seperti Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. Pergantian ini sering kali diikuti dengan pengenalan kebijakan-kebijakan baru yang
disesuaikan dengan visi dan misi presiden baru serta kebutuhan bangsa yang terus berkembang.

Dalam konteks pendidikan, perubahan Menteri Pendidikan sering kali berarti adanya peninjauan
dan revisi kebijakan yang signifikan. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang sangat vital bagi
pembangunan bangsa, sehingga setiap menteri yang baru dilantik biasanya membawa ide dan
pendekatan baru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Kebijakan-kebijakan ini bisa mencakup
berbagai aspek, mulai dari kurikulum, metode pengajaran, evaluasi, hingga infrastruktur
pendidikan.
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Misalnya, pengenalan Kurikulum 2013 (K13) yang menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006, atau lebih baru lagi, implementasi Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat ini, Nadiem Makarim. Setiap kebijakan baru ini
bertujuan untuk menjawab tantangan zaman dan meningkatkan daya saing siswa Indonesia di
kancah global.

Namun, pergantian kebijakan pendidikan tidak selalu berjalan mulus. Proses ini sering kali
menghadapi tantangan dalam hal implementasi di lapangan, kesiapan sumber daya manusia, serta
penerimaan dari masyarakat dan pemangku kepentingan pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi
setiap perubahan kebijakan untuk didasarkan pada evaluasi yang komprehensif dan dialog yang
konstruktif dengan berbagai pihak terkait.

Pergantian Kurikulum di Masa Lalu

Perubahan Menteri Pendidikan di Indonesia sering kali diikuti dengan perubahan kebijakan,
termasuk kurikulum. Meskipun tidak selalu demikian, beberapa Menteri Pendidikan baru merasa
perlu memperkenalkan perubahan yang mereka anggap dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Secara lengkap berikut ini adalah perubahan kurikulum di Indonesia dari tahun ke
tahun:

Kurikulum 1947

Pada tahun 1947, Indonesia memperkenalkan Rencana Pelajaran 1947 sebagai upaya menggantikan
kurikulum kolonial Belanda dengan kurikulum yang lebih berfokus pada kemerdekaan dan
pembangunan nasional. Kurikulum ini menyesuaikan materi pelajaran untuk mengisi kemerdekaan
dan membangun semangat nasionalisme di kalangan siswa.

Kurikulum 1952

Rencana Pelajaran Terurai 1952 diperkenalkan dengan tujuan memperjelas sasaran pendidikan yang
mencakup pembentukan pribadi anak-anak. Kurikulum ini menyusun mata pelajaran dengan lebih
rinci dan menekankan pada pengembangan kepribadian serta karakter siswa.

Kurikulum 1964

Kurikulum 1964, dikenal sebagai Rencana Pendidikan 1964, berfokus pada pembentukan manusia
Pancasila sejati. Kurikulum ini menitikberatkan pada pengembangan kecerdasan, keterampilan,
moral, dan fisik siswa, dengan tujuan menciptakan warga negara yang berjiwa Pancasila.

Kurikulum 1968

Dengan pengenalan Kurikulum 1968, tujuan pendidikan nasional ditegaskan kembali berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Kurikulum ini menyederhanakan materi pelajaran dan memberikan
penekanan pada pendidikan moral serta keterampilan dasar yang dibutuhkan oleh siswa.

Kurikulum 1975

Kurikulum 1975 memperkenalkan pendekatan instruksional yang lebih terstruktur dan sistematis
untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan pendidikan. Kurikulum ini berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan sistem yang lebih terpadu dan berorientasi pada hasil.

Kurikulum 1984

Pada tahun 1984, Kurikulum 1984 diperkenalkan dengan fokus pada pendekatan proses belajar aktif
(Active Student Learning). Kurikulum ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran,
mendorong metode belajar yang lebih aktif dan kreatif untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses belajar mengajar.

Halaman 2 www.salamahazzahra.com



Kurikulum 1994

Kurikulum 1994 merupakan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya dengan penekanan pada
keselarasan antara pelajaran teoritis dan praktis. Jadwal pelajaran diatur lebih fleksibel, dan
kurikulum ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa sesuai dengan perkembangan
zaman dan kebutuhan industri.

Kurikulum 2004

Dikenal sebagai Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), kurikulum 2004 berfokus pada
pengembangan kompetensi dasar dan peningkatan mutu hasil belajar. Kurikulum ini menekankan
pencapaian kompetensi yang terukur dan hasil belajar yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja
serta kehidupan sehari-hari.

Kurikulum 2006

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 memberikan kebebasan kepada sekolah untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi dan kebutuhan setempat. Kurikulum ini lebih
fleksibel dan memberikan otonomi kepada sekolah dalam penyusunan kurikulum yang relevan
dengan lingkungan dan potensi siswa.

Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 (K13) diperkenalkan dengan tujuan pembentukan karakter dan pengembangan
kompetensi siswa. Kurikulum ini menekankan pada pengembangan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan, serta menggunakan pendekatan tematik terpadu untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih holistik.

Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar,
menekankan pada relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata. Kurikulum ini menawarkan
fleksibilitas dalam metode dan bahan ajar, serta mengembangkan kompetensi yang relevan dengan
kebutuhan abad ke-21. Selain itu, kurikulum ini menekankan proyek-proyek penguatan profil pelajar
Pancasila untuk membentuk siswa yang berkarakter dan memiliki keterampilan hidup yang baik.

Kemungkinan digantinya Kurikulum Merdeka seiring dengan pergantian Menteri Pendidikan di
Indonesia tergantung pada beberapa faktor, termasuk visi dan misi Menteri Pendidikan yang baru,
evaluasi terhadap efektivitas Kurikulum Merdeka, serta dinamika politik dan kebutuhan pendidikan
nasional.

Mungkinkah Kurikulum Merdeka Diganti?

Kurikulum Merdeka, yang diperkenalkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat ini, Nadiem
Makarim, bertujuan untuk memberikan fleksibilitas lebih bagi guru dalam mengajar dan bagi siswa
dalam belajar. Kurikulum ini juga menekankan pada pengembangan kompetensi dasar dan
keterampilan abad ke-21.

Beberapa alasan mengapa Kurikulum Merdeka mungkin dipertahankan atau diubah termasuk:

1. Keberlanjutan Kebijakan
Jika Kurikulum Merdeka dianggap berhasil dan mendapat dukungan luas dari berbagai pihak,
kemungkinan besar kebijakan ini akan dilanjutkan atau disempurnakan oleh menteri
berikutnya.

2. Hasil Evaluasi
Evaluasi terhadap penerapan Kurikulum Merdeka akan menjadi dasar penting. Jika hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kurikulum ini efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
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maka perubahan besar mungkin tidak diperlukan.

3. Visi dan Misi Menteri Baru
Menteri Pendidikan yang baru mungkin memiliki pandangan dan pendekatan yang berbeda
terhadap pendidikan. Jika mereka merasa ada kebutuhan untuk perubahan yang signifikan,
mereka mungkin akan mengusulkan perubahan atau perbaikan kurikulum.

4. Dukungan Politik dan Sosial
Dukungan dari pemerintah, DPR, serta masyarakat dan pendidik juga akan berpengaruh. Jika
ada tekanan untuk mempertahankan atau mengganti kurikulum, hal ini akan mempengaruhi
keputusan menteri baru.

Perubahan kurikulum bukanlah hal yang dilakukan secara cepat dan tanpa pertimbangan matang,
mengingat dampaknya yang luas terhadap sistem pendidikan. Proses ini biasanya melibatkan kajian
mendalam, uji coba, dan konsultasi dengan berbagai pihak terkait.

Kata Kunci : Menteri Pendidikan, Ganti Kurikulum
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